BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode digunakan sebagai tatanan cara yang diperlukan agar
tercapainya tujuan dalam penelitian. Adapun metode penelitian yang
digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi,

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian field research atau
yang dikenal dengan penelitian lapangan. Maksud dari jenis
penelitian ini penulis menggali informasi dengan mendatangi
tempat penelitian yang akan dikaji yaitu dengan datang di
Gedung Lazisnu Kudus yang berada di Desa Wergu
WetanKudusdenganbertemu,pengurus Lazisnu Kudus, anggot,
masyarakat penerima zakat.

Penulis mempergunakan pendektan berbasis kualitatif yang
mana berbagai informasi yang ditemukan berupa kata-kata atau
kalimat maupun narasi dari sumber terwawancara Serta
mengamati berbagai hasil observasi ditempat penelitian yang
dikaji. Metode kualitatif mengkaji secara keseluruhan objek
kajian atau pengumpulan datanya sangat luas bahkan bisa
berubah berkembangnya waktu yang bwersifat memperbaruhi
memperkuat penelitian yang telah ada. Adapun sifat metode
kualitatif meliputi eksploratif-enterpretif- interaktif-konstruktif.
Eksplaratif berkenaan dengan kajian berupa masalah maupun
potensi di masyarakat, interaktif berkenaan terhadap berbagai
informasi yang didapat dalam kehidupan bermasyarakat,
enterpretif  bersangkutan  dengan  kebenaran,  konstruktif
berhubungan dengan kesejarahan.

Penelitian ini memiliki tujuan terkait ingin mengetahui
berbagai strategi yang diterapkan pengurus Lazisnu Kudus dalam
upaya memberdayakan =~ ekonomi  masyarakat = melalui
pendistribusian  zis dengan program NU-berbagi. Dalam
penelitian ini maka penulis akan bisa mendeskripsikan hasil
temuannya apakah dengan adanya program NU Berbagi bisa
dijadikan sebagai temuan efektif dalam upaya pendistribusian
dana zakat, infag, shadagah oleh pengurus Lazisnu apa tidak.
Maka disini penulis akan menggambarkan bahwa dengan adanya
kepengurusan Lazisnu Kudus bisa dijadikan sebagai sarana

! Sugiono, Metode Penelitia Kualitatif (Bandung: Alfabeda, 2018), 1.
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dalam upaya menuntaskan kemiskinan untuk mencapai
kesejahteraan bagi masyarakat yang benar-benar membutuhkan.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini bertempat di Gedung Lazisnu Kudus yang
berada di jl. Pramuka no 20 Kudus dengan waktu penelitian pada
bulan April 2021 sampai bulan Juni 2021. Penulis memiliki
ketertarikan dengan stratego yang diterapkan pengurus Lazisnu
Kudus dalam upaya memberdayakan masyarakat melalui
penyaluran zis dengan penerapan program NU-Berbagi yang
ditujuakn pada masyarakat berdasarkan faktor pendukung dan
penghambat.

C. Subyek Penelitian
Subyek lebih dikrenal dengan nama orang-benda-tempat-
hal yang berhubung dengan penelitian yang ingin dikaji. Subyek
yang ingin dikaji penulis berhubungan dengan pengurus-anggota-
masyarakat penerima zakat di wilayah Kudus.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian kualitatif biasanya berisi dua hal
antara lain sumber data primer maupun sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah  sumber data  yang
didapatkan secara langsung terhadap hasil pengamatan
maupun wawancara sewaktu berada dilapangan maupun
tempat kejadian.? Hal ini terdapat juga mengenai sumber data
primer maupun data primer, yang membedajkan sumber
terletak pada orangnya atau objeknya kalua data primer
berupa hasil atau informasinya yang diberikan oleh sumber
tersebut. Adapun sumber data primer berupa ketua
lazisnuKudus,penerima zakat atau mustahik.data primer
berupa infonya terkait pemberdayaan masyarakat melalui
lazisnu Kudus dalam upaya peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat melalui program NU-Berbagi.

2Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), 91.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diartikan sebagai berbagai macam
sumber lain yang tidak langsung bisa memperkuat argument
penelitian yang memicu kedalam sumber pendukung dari
penelitian tersebut. terdapat berbagai sumber dukungan
terdapat dalam skripsi terdahulu dengan tema yang sama,
jurnal terkait lazisnu, web maupun link lazisnuKudus, dan
lain-lain terkait pemberdayaan masyarakat yang duilakukan
lazisnu Kudus melalui program NU-Berbagi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian  kualitatif  terfokus

kedalam tiga hal antara lain wawancara-observasi-dokumentasi.

Dengan penyusunan berbagai Teknik tersebut diusahakan tujuan

dari penelitian dan penggalian sumber mudah didapatkan.

1. Wawancara

Wawancara dikenal dsebagai salah satu upaya

pengumpulan data dengan cara penggalian informasi dengan
bertanya menyiapkan daftar pertanyaan terkait tema penelitian
yang ditujukan kepada informan yang berada di lokasi
tersebut.® wawancara biasanya dilakukan antara pewawancara
dengan informan atau sumber penelitian. Pada Teknik ini
memungkinkan kedua belah pihak akan bertemu secara
langsung maupun tidak langsung yang diusahakan terdapat
informasi didalamnya yang bisa dijadikan sebuah informasi
atau data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun subjek
wawancaraini meliputi  ketualazisnu Kudus, pengurus,
anggota, penerima atau mustahik dan masyarakat sekitar.

2. Observasi

Observasi  dikenal sebagai hasil pengamatan atau

melakukan pengamatan meneliti secara langsung di tempat
penelitian yang akan dituju. Maknanya penulis akan
melakukan pencatatan segala bentuk informasi dan
mencocokkan fakta yang ada di dunia nyata dengan hasil
observasi apakah sesuai atau tidaknya data yang ada.’Adapun
penulis menggunakan observasi partisipatif, maknanya
peneliti selain mengamati juga ikut serta dalam kegiatan yang

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 92.
4Nasution, Metode Penelitian Naturalistik  Kualitatif, (Bandung: PT
Tarsito Bandung, 2003), 57.
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ada di lapangan ikut terjun dalam kegiatan yang dilakukan
LazisnuKudus dalam upaya pendistribusian Zis dengan
program NU-Berbagi.
3. Dokumentasi

Pada Teknik ini penulis akan tertuju kedalam kegiatan
pengumpulan data melalui dokumentasi baik gambar,
pencatatan data, berdasarkan kajian buku maupun jurnal yang
ada terkait tema yang diambil penulis. Dengan ini penulis
akan memfokuskan diri terhadap hasil penelitian dengan
mendokumentasikan objek-objek yang diteliti.

F. Pengujian Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data melalui tiga
hal antara lain:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan Pengamatan dilakukan agar penulis bisa
melakukan melakukan pengamatan, menjalin keakraban dfengan
narasumber dan menggali informasi melalui perpanjangan atau
waktu pengamatan. Tujuan dari pengamatan perpanjangan ini
untuk memperoleh data yang dibutuhkan agar data yang
diperoleh bisa valid dan sesuai. Penulis sebelum melakukan
perpanjangan pengamatan dengan cara pembuatan janji,
melakukan survei, menjalin hubungan dengan narasumber agar
data yang diperoleh bisa banyak dan sesuai dengan keinginan
serta sesuai dengan tema yang akan dikaji penulis.
2. Meningkatkan Ketekunan
Intinya penulis akan menggali secara dalam,
meningkatkan kajian terhadap objek maupun informasui yang
dikaji secara tekun berulang dengan harapan kesesuaian dengan
data maupun informasi yang akan didapatkan. Penulis secra
tekun berulang akan mencocokkan hasil dengan dfiperkuat web
yang ada maupun skripsi sertta jurnal terdahulu apakah data
yang diperoleh benar valid atau tidaknya.
3. Triangulasi
Triangulasi di kenal sebagai upaya pengecekan terkait
data-data yang dianggap valid atau tidaknya dengan
mempertimbangkan sumber, Teknik,waktu,memberchek.”

SNasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:
PT Tarsito Bandung, 2003), 58.
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a) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dikenal sebagai upaya pencarian
data sumber dan pengecekan sumber-sumber yang ada atau
informan yang ada kaitannya dalam penelitian yang akan
dikaji. Adapun tringulasisumber meliputi ketua Lazishu
Kudus, pengurus,anggota, penerima zakat mustahik,
masyarakat sekitar.
b) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan guna pengecekan terhadap
penggunaan Teknik yang digunakan dalam penelitian ini.
Teknik ini digunakan untuk memberikan penilaian apakah
Teknik yang digunakan sesuai atau tidakn ya valid atau
tidaknya dengan cara melakukan observasi lapangan,
persiapan pertanyaan,persiapan alat komunikasi dan
dokumentasinya.
c) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu maksudnya penulis akan
mempertimbngakan atau mengkonsenkuensi waktu yang ada
dalam penelitian. Penulis akan merlakukan kajian observasi
dilapangan dengan mempertimbngkan waktu yang ada
dengan kurun waktu yang telah disediakan guna
meminimalisir data data agar akurat dan valid.
d) Mengadakan Member Chek
Maksud dari Teknik ini penulis akan melakukan croos
chek ulang terkait sumber, data yang diperoleh apakah benar
akurat atau tidaknya.® Terpenting pada tahapan ini penulis
akan melakukan kajian ulang terkait data awal-akhir sudah
sesuai, valid atau tidaknya sehingga perlunya melakukan
memberchek agar data-datanya valid dan benar.

G. Teknik Analisis Data
Pada teknik analisis data, penulis akan memfokuskan
diri terhadap upaya analisis-menganalisa-berfikir kritis-mengupas
seacra mendalam terhadap bahan-bahan yang dikaji atau
informasi  yang dibutuhkan.” Penulis terfokus kedalam
penggunaan model Miles hubermen meliputi;

®Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: PT
Tarsito Bandung, 2003), 59.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 125.
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a.

Data collection (pengumpulan data)

Terdapat berbagai teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis dalam penelitian kualitatif ini meliputi:
observasi-wawancara-dokumentasiyang terakhirdengan
triangulasi. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
bisa sangat lama baik 1 bulan bahkan berbulan-bulan
terkadang data awal sampai akhir tidak sesuai perlunya
pengecekan ulang sehingga data yang diperoleh benar-benar
valid. Penulis dalam mengumpulkan data secara langsung
akan melakukan pengamatan ke Gedung Lazisnu Kudus dan
menemui  ketua,pengurus,anggota, mustahik, masyarakat
sekitar, kajian buku,skripsi web guna memperdalam rujukan
dan informasi kebenaran data yang ada apakah valid atau
tidaknya.

Data reduction (reduksi data)

Pada tahapan ini penulis akan melakukan rangkuman,
resum terhadap berbagai hal informasi yang didapatkan
terkait dengan tema penulis tentang strategi pengurus
Lazisnu Kudus dalam memberdayakan ekonomi masyarakat
melalui zis program NU-Berbagi.

Data display (penyajian data)

Teknik penyajian data dilakukan apabila data telah
direduksi atau dirangkum setelah itu disajikan secara singkat
ambil yang penting dan penyusunan uraian dan
pengelompokkan tabel,grafik,kolom,gambar. Diperkuat juga
penyajiannya menggunakan teks narasi.’

Conclusion drawing (penarikan kesimpulan verifikasi)

Teknik terakhir ialah perumusan kesimpulan yang
berisikan tentang sejumlah data akhir yang menjadi hal-hal
baru dalam penelitian tersebut.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 144.
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